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KATA PENGANTAR

Penelitian Peraturan Perundang-undangan Farmasi dilakukan dalam
2 (dua) tahap. Veng peviama dilakukai dalam tahun 197€/1677, mellputl
Penelltlan Perbandingan Undang-Undang Farmasl Indonesia dengan negara=-
negara lain, serta pembustan konsep MNaskah !Imiah Rancangan Undang =
Undang Tentang Uji Kiinlk ( Clinical Trial ) dan Naskah !Imiah Rancang
an Peraturan Perundang=-undangan %entang Penelitian di bldang Farmasi -

oleh Orang Asing di Indonesia.

Penclitlan kedua dilakukan dalam tahun 1977/1978 untuk meninlau
pelaksanaan beberapa peraturan perundang-undangan farmasi di heberapa
dacrah. Penclitian ini akan dapat memberikan gambaran menceral pelaksana

an peraturan=-peraturan tersebut.

Dar! kedua tahap penelitlan tersebut dibarapkan dapat dlketahul
beberapa nermasalahan mengenal peraturan perundang-undangan farmasi saat
ini. Dan dengan data tersebut dinung%inkan dlambilnya langkah=langkah =
penyempurnaan balk dI blidang mater! peraturan perundangan=undangannya ma

upun pelaksanaannya.

Penelitian inl dapat berlangysung sebagaimana yana direncanakan
berkat adanya bantuan pcnuh staf Pusat Penelitlan Farmes!, Instansi Ka=-
sehatan di Propinsi daerzh penelitian serta bimbingan dar! Kepala Pusat
Penelitian Farmasi. Dalam kesempatan inl kaml seluruh penelitl menyam -
paikan penghargaan dan terima kaslh kepada segala plhak yang telah mem=
bantu tersebut. Tiada lain harapan kaml kiranya hasil penelitlian Inl -

bermanfaat bagi seluruh masyarakat dalam rangka pembangunan kesehatan.
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PENELITIAN i‘IATURAN PERUNDANG=UNDANGAN FARMAS |
1977 - 1978

1._Pendahuluan :

Dalam tahun 1976 = 1577 telah dilakukan studl perbandingan Per -
aturan Perundang-undangan Farmas| Indonesia dengan negara ‘ negara
Amerika Serikat, Filipina, Indla, Jepang, Kanada dan Selandla Baru,
Dari penelttian tersebut dapat dilihat beberapa masalah-masalah dalam
bidang Peraturan Perundang-undangan Farmasl yang perlu mendapat per -

hatian.

Selain dari pada usaha membandingkan tersebut di atas, perlu pula
untuk diamatl pelaksanaan peraturan perundang-undangan farmasi ter -~
setut, rengingat bahwa peraturan peiundang~undangan tersebut ada yang
dibuat semasa penjajahan Belanda dan ada yang lahir sesudah proklamasi
kemerdckaan. Di dalam masyarakat tcrjadi banyak perubahan, yang me -
1iputi perubahan sikap dan perubahan makna - makna yang dappt mem -

pengaruhl pelaksanaan peraturan perundang-undangan.

Di delam kondisi dan situasi yang demikian, mungkin ada peraturan
vang masih dapat dilaksanakan dengan baik, tépi mungkin juga ada per-
aturan yang sudah sullt untuk diterapkan dan mungkin pula ada peratur

- an yang tidak sesual lagl sama sekali.

Gambaran/sltuasi pelaksanaan peraturan perundang-undangan farrasi
saat ini perlu diketahul agar dapat dilakukan cvaluasi dan penyempur-

naannya.

Palam tahun 1977-1978, dllaksanakanlah suatu penelitian yang ber-
tuJuan untuk menilai pelaksanaan peraturan perundang-undangan farmasi,

yang dilakukan di beberapa propinsi.



2. Bahan dan cara @

2.1,

2.2.

2. 3.

Data yang akan dlkumpulkan,
Data yang akan dlikumpulkan meliputi data mengenal pelaksanaan
sebahaglan peraturan di bidang apotik dan pedagang besar far
#@asl di beberapa propinsli.

Faktor Pembatas dan Ruang Lingkup Penellitian.

Sebagaimana lazimnya pada setiap penelitian, maka pada penell
tian inl dirasakan adanya faktor-faktor yang menyebabkan ter-
Jadinya pembatas-pembatas. Faktor-faktor pembatas tersebut ,
antara laln adalah :

2.2.1, Keterbatasan biaya dan waktu

2.2.2. Banyaknya peraturan-peraturan yang masih berlaku.

Disebabkan faktor-faktor pembatas tersebut, maka dalam peneli
tlan inl hanya dipillh beberapa peraturan-peraturan mengenal
apotlk dan pedagang besar farmasi saja. Hal=hal lain di luar
Itu tidak ditelitl.

Tempat penelltian.
Peselitlan inl dllakukan di empat daerah, yaltu Bandung, Den
Pasar, Medan dan Jakarta, dengan pertimbangan bahwa :
2.3.1. Ke empat daersh tersebut dapat mewakil| daerah yang
" berbeda~beda ditinjau darl kegliatan farmasinya.

2.3.2. Ditinjau darl jumlah perusahaan farmasinya, maka ¢
= Jakarta, mewakill daerah yang mempunyal banyak Pe-
dagang Besar Farmasl, Apotlk dan Importir, dengan

daerah yang tldak beglitu luas dan komunikas! yang
baik.



- Bandung ( Propinsi Jawa Barat ) mewakill daerah yang
banyak pabrik farmasi dan Pedagang Besar Farmasi de-

ngan daerah yang luas dan komunlkasl cepat.

= Medan, mewaklll daerah yang mempunyal pabrik, Peda -
gang Besar Farmasi, Apotlk dan Importir, tetapl jauh

darl Ibu Kota,.

= Denpasag,mewakill daerah vang mempunyai sedikit pabrik
Pedagang Besar Farmasi, APotik, tidak begitu jauh dari
Pusat, serta daerah tourist, dimana ada kemungkinan =

pengaruhnya terhadap pengawasan farmasi,

2.k, Cara Pengumpulan Data

2.4.1, Sampling,
Untuk Bandung, Medan dan Denpasar, total sampling
untuk Jakarta. Stratified Random Sampling, menurut besar
keclInya apotik/Pedagang Besar Farmas! berdasarkan hasil

sementara penelitian mekanisme harga obat 1976/1977.

2.4.2, Proeedur Pengumpulan Data,
= Data dikumpulkan dengan kuesioner.
= Formulir dikirimkan pada Penellt! Daerah untuk diterus
kan ke apotik dan Pedagang Resar Farmasi yang menglsi-
nya.
= Peneliti ' Pusat melakukan kunjungan selama 3 ( tiga )

hari ketempat-tempat objek penelitlian.



3.

2.5. Data Processing.
Data yang terkumpul diproses terlebih dahulu oleh masing-masing
peneliti daerah yang disurval, yang terbatas pada Sortir dan
Verifylng. Penellitl Pusat melakukan evaluas! dan membuat tabel~

tabel yang diperlukan bagl snallsa.

2.6. Rencana Analisa.
Membuat tabulas! data menurut penilalan Pelaksanaan masing-masing

peraturan untuk tlap-tiap daerah.

Hasi] Penelltlan

Telah dilakukan penellitian terhadap :
1 Peraturan Pemerintah Kolonlal Belanda,
| Peraturan Pemerintah Republ ik Indonesia.

6 Surat Keputusan Menter) Kesehatan.

Pembahasan

Untuk pengawasan obat korh dladakan peraturan tersendiri.
Peraturan-peraturan tersebut melliputl bidang produksi, import ,
distribusl/penylmpanan dan penyerahan. Sehingga dengan demiklan
menyangkut semua unit pelayanan obat dari pabrik, importir, pe-
dagang besar farmas!, apotik, toko obat berizin, klos, warung
dan rumah saklt. pisénasl dengan penglislian kuesloner, memberikan
petunjuk masalak yang maslh rawan, yang menunjukkan masih tingginya

angka pelanggaran=pelanggaran.

Menurut Surat Keputusan Menter! Kesehatan No. 809/Ph/64/b

mengatur pedagang besar farmas! yang menyalurkan obat keras seba~

gal berikut s

l. Surat Pesanan ditanda tangani apoteker/asisten apoteker penang

gung Jawab.



2, Menjual obat keras hanya kepada pedagang besar farmasi lain,

apotik dan dokter yang mempunyal izin menylimpan obat.

3. Surat kuasa mengambll barang den tanda terima ditanda tangan!

oleh apoteker/asisten apoteker penanggung Jjawab.

Dari tabel 25 dapat dibaca, bahwa persyaratan pesanan apotik
ditanda tanganl apoteker, belum dapat terlaksana sepanuhnya. Pe =
nyimpangan tertingg! (relatip) terjad! di Bandung (70%) dan kemu=
dian di Jakarta ( 65,0% ).

Angka terrendah 30,7% adalah di Medan. Dalam hal ini pedagang be-
sar farmasi kellhatan leblh tertib, penylmpangan penanda tanganan

inlt relatip leblh rendah dari apotik.

Persyaratan pesanan pedagang besar farmas! lain harus ditan-
da tanganl apoteker/asisten apoteker penanggung jawab belum sepe-
nuhnya terlaksana. Penyimpangan tertinggi terjadi di Jakarta
(17,1%), kemudlian dliikut! oleh Denpasar (16,7%).

Tabel 5 memberikan perincian siapa-siapa yang berperan di -
apotik dalam penanda tanganan surat pesanan obat keras ini. DI =
semua tempat penelltian kellhatan bahwa asisten apotekerlah yang
paling banyak sebagal penanda tangan tersebut dibandingkan dengan
direktur atau lainnya.

Dari tabel 13 kellhatan bahwa masih terjadl penanda tangan pesan-
an obat narkotlka oleh bukan apoteker, walaupun jumlahnya relatip
kecil sekall,

Apotik merupakan pemesan obat keras yang relatip paling ba -
nyak dibandingkan dengan pedagang besar lain, dokter praktek, Ru-

mah sakit dan laln~lain ( kecuall DKl-Jaya) ( tabel &4 ),



Penyimpangan = penyimpangan yang terjadl dalam distribusi obat
keras oleh Pedagang Besar Farmas! Inl nampaknya terjadl dalam hubung
annya dengan Rumah Sakit., Maslh diragukan apakah kedudukan Rumah Sakit
dapaf dipersamakan dengan apotik dalam hubungan distribusi obat keras
ini. Perlu dijelaskan bahwa ade Rumah Sakit yang mempunyal apotik deng
an seorang apoteker penanggung jawab tetapi ada pula yang tldak mempu-
nyal apoteker penanggung Jawab tersebut. Penyarshan obat keras kepada
Rumah Saklt tanpa apoteker penanggung jawab dapat dikwallfikaslikan se =
bagal penyerahan obat keras kepada dokter praktek tanpa [zIn khusus me-
nylmpan obat. Demiklan juga dengan Instansi-instans! Pemerintah/usaha /
badan=badan laln di luar Departemen Kesehatan, perlu dipertanyakan le -

gallitasnya sebagal pemesan/pemakal obat keras yang hemenuhl syarat.

Ratio penjualan obat keras selama 3(tiga) bulan terakhir menun juk
kan, bahwa sebahaglan besar terjual ke apotik, kemudian ke Pedagang Be -
sar Farmas!i la!n dan yong ket!ga adalah Rumah Sakit (tabel 6 ).

Dalam hal inl kellhatan lagi pentingnya Rumah Sakit dalam penjualan obat

keras oleh Pedacerg Besar Farmasi Inl.

" Obat keras vang sering diminta tanpa resep dokter adalah tablet
Novalgin dan kapsul Tetrasiklina. Walaupun ada daerah tertentu di manz

permintaan terhadap tablet Valium cukup tinggi ( tabel 14 ).

Farmakope Indonesla edisi terakhir dan kumpulan Peraturan Perundang
undangan Farmas! merupakan keharusan untuk dipunyal baik oleh APotik, Pe =
dagang Besar Farmas! dan Pabrik ( antaranya Surat Keputusan Menteri Kesehat
an tanggal 16 Agustus 1973 No. 163/Kab/B.VI1/73 ). Pada umumnya hal Inl =
dapat dipenuhl dan nampak puia ada kesedlaan mempunyal buku=buku lain, se =
pert! Extra Pharmacopug dan lain-lain (tabel 16 dan tabel 23 ed 12).

Peraturan-peraturan yang berasal dar! zaman penjajahan Belanda ada

yang masih tetap berlaku.



Diantaranya adalah Reglemen DVG 1882 No. 92 dengan perubahan-perubah
annya yang mengatur menjalankan meraclk obat. Peraturan-peraturan =
yang telah dllaksanakan dengan balk lalah mengenal visum (100%) dan
cara penylmpanan obat racun. ( rata-rata 85,4%).

Sedang mengenal etlket, belum semua daerah penelitian melaksanakan-
nya dengan balk. Bandung dan Denpasar di atas 90%, tetapl DKi-Jaya .
hanya 602 dan Medan 76,9%. Hal yang sangat rawan adalah mengenal hu
bungan apoteker dengan dokter, hanya Denpasar yeng melaksanakannya
dengan balk ( 1002 ). Sedangkan Medan 20,6%, DKl-Jaya 45% dan Banlﬁg
dung 49,2%. Jawaban selebihnya blanco, yang dapat diartikan melang-
gar peéaturan tersebut atau tidak tahu kalau peraturan Itu ada, hing
ga perjanjlan antara apotik dengan dokter praktek dikuatirkan banyak
tor: di. Hal Inl] perlu mendapat perhatlian yang serlus, karena akibat

nya tentu akan ada yang meruglkan penderita ( tabel 17 ).

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah No. 26 tahun 1965 tentang Apo
tik, yaltu yang menyangkut tanggung Jawab tehnls farmaesl, telah di-
laksanakan dengan balk ( tabel 18 ). Demlklan Juga mengenal penyim=-
panan resep ( tabel 19 ) telah dllaksanakan dengan balk. Hanya di =
dalam pemusnahan resep=resep yang berumur leblh darl 8 (tiga) tahun
maslh perlu diberlkan penjelasan-penjelasan kepada semua apotik =
apotik sesual dengan Surat Keputusan Menter! Kesehatan tanggal 14
Pebruari 1963 No. 70k/Ph/63/b.

Data pada tabel 2], tidak dapat digunakan untuk menilal pelak=
sanaan Surat Keputusan Menter! Kesehatan tanggal 15 Desember 1973 ,
No. 13239/A/SK/73, oleh karena yang terkena peraturan Inl bukan Pe-
dagang Besar Farmas! umum, tetapl Pedagang Besar Farmasi Khusus pe-
nyalur bahan baku.



Surat Keputusan Menteri Kesehatan tanggal 30 April 1973 No. 3987/
A/SK/73 melarang Pedagang Besar Farmasi menjual langsung obat kepada dok
ter, dokter gigi dan dokter hewan, sudah dilaksanakan dengan baik (tabel

22 )o

Selanjutnya Surat Keputusan Menterl Kesehatan tanggal 16 Agustus 1973
No. 163/Kab/B.VI1/73, khusus mengatur mengenal Pedagang Besar Farmasli.
Beberapa pasal peraturan Inl telah dilaksanakan dengan balk, yaitu pasal 2
mengenal status Pedagang Besar Farmasi (100%), pasal 8 penanggung jawab =
teknis (100%), administrasi obat keras (rata-rata 99,4%),pasal 10 Pedagang
Besar Farmasi tldak boleh bertindak sebagal pengecer (99,4%), pasal 12 meng

enai papan nama (95%) (T;bel 23 ).

Pasal-pasal lain tldak merata balk pelaksanaannya. Pasal 9 mengenal
administrasi penjualan obat keras terbatas, Denpasar baik (100%), daerah
lain, Medan 76,7%, DKI-Ja);a 78,1% dan Bandung 80%.

Pedagang Besar Farmasi kebanyakan lalal melaporkan jumlah/alamat gudang
(Pasal 11), Denpasar tidak ada yang melapor, Medan 4,7%, Bandung 6,7% dan
DKl=Jaya 78,1%, Denpa;ar 83,3%, Medan 86,1%, Bandung 97,8%, rata-rata -
86,3%. Pelaksanaan pasal 15, Pedagang Besar Farmasi tidak boleh melayanl
resep dokter, juga belum merata baiknya. Pelaksanaan yang balk adalah di
Denpasar 1002, Bandung 95,7% dan DKl=Jaya 90,2%. Sedangkan Medan hanya
82,2%. VWalaupun deviasi penyimpangan masth di dalam 20%, tetapi karena
hal Ini adalah masalah prinsip, maka perlulah diambll langkah-langkah =
pembinaan agar semua Pedagang Besar Farmasi mematahul pasal 15 ini.
Pasal 17 pun terdapat ketimpangan. Bandung 97,8% dan DKl-Jaya (92,7%),
telah melaksamakan dengan balk, Medan (88,4%) kurang balk, tetapi Den-
pasar (41,7%) sangat jelek sekall. Hal ini mungkin karena yang bersang
kutan belum mengetahul fungsl/manfagt dari buku itu di pasaran.

Pasal 18 pun pelaksanaannya sedang saja, rata-rata 73,6% (tabel 23 ).



Surat Keputusan Menteri Kesehatan tanggal 21 Mei 1964 ho. 850/Ph/
64/b, mengatur mengenal penanggungjawabt Pedagang Besar Farmasi. Ternyata
hanya Denpasar yang melaksanakan dengan balk (100%). Sedangkan Medan ha-
nya 65,1%, DKl=Jaya 65,9% dan Bandung 66,7% ( tabel 2k ),
Hamun terlihat pula bahwa perangkapan penanggung jawab dengan direktur

perusahaan terbesar terjadi di Cenpasar (50%) ( tabel 24 ).

Pelaksanaan peraturan dlukur dengan hasil pengisian kuesioner oleh

responden dengan patokan sebagal berikut :

g0 = 100%

balk sekali

70 = 904 baik
50 = 70% = sedang

kurang 50% = jelek

ternyata bahwa, ada peraturan yang merata dilaksanakan dengan baik dan ada

pula yvang tidak merata, ada yang kurang baik, sedang dan jelei,.
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1. Data=data yang dikumpulkan dalam penelitian bersumber darl pengusaha

farmasi. Kedudukan pengusaha=-pengusaha farmasi dalam pelaksanaan per
aturan-peraturan farmasl adalah sebagai pihak yang diawasi.

Kedudukan Ini menyebabkan plhak pengusaha akan bersikap subjektip dan
berusaha mellndungl dirinya darl kesalahan-kesaiahan jawaban-jawaban
yang diberikan tentu tidak akan mengungkapkan tindakan=tindakan yang
dapat meruglkannya sebagal pengusaha.

Oleh karena itu hasil penelitian perlu diimbangi dengan data-data
yang bersumber kepada plhak lain, pejabat-pejabat Pemerintah misalnya.
Dengan demikian, akan ada kemungkinan dapat dliungkapkan hal=-hal yang

tidak dapat ditemul dari pengusaha-pengusaha farmasi itu.

Dari penelitian Inl nampak ada peraturan yang tidak dapat dilaksana
kan dengan balk. Terhadap peraturan-peraturan semacam {tu, perlu di-
lakukan pendalaman lebih lanjut guna perbalkan-perbaikan, baik berupa
penyempurnaan peraturannya maupun penyempurnaan pengawasan pelaksana~

annya,
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Data Formulir Pertanyaan

Penelitlan Peraturan Perundang-Undangan Obat dan Makanan

Tabel 1}

1. Data tentang formulir P.P.O.M. -1 ( P.B.F. )

Ho. ' Daerah Penelltian ' Yang dikirdinkan exp. ' Yang kemball exp. ' r ¢
1. MEDAN 58 43 74,13
2. BANDUNG i 90 45 50
3.  DENPASAR | 1h 12 85,71
b, DKI=JAYA 99 Iy WL,
CTOTAL 261 | 141 54,02
Tabel 2

2. Data tentang formulir P.P.OM. = 2 ( APOTIK )

No. ! Daerah Penelitian ' Yang dikirimkan exp. ' Yang kembali exp. ' % !

----------- " e e A e B R D T W G D S B B AD e S S TR D D P G O 8 ) K04 D e Y0 TP D A D A B0 12 S B (U D T BB B U1F KB U K U B8 SN W9 WD KD BB 06 WS 4 TP B SN U B

1. MEDAN | 60 39 65

2.  BANDUNG 103 63 61,16

3. DENPASAR , 18 : 1% 77,77

4.  DKi=JAYA 110 40 36,36
TOTAL 291 156 53,61

2 B G W A G T G S5 OB M . W 0D - - - . =y o - o w - on - ) 3 i D D P ST A6 T S S €D L T TD @R M S N S W ED B D D U O - - . . - n . - - - -
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Tabel 3

Sumber P.B.F. gpendapatkan obat

Sumber daerah ' Pabrik ' PBF lain ' Grosir ' Apotek ' Lain-2' Blanco ' Total '

b AL SO U SO S O A

BANDUNG 59.26  31.48 2.9 - 4,07 % 2,22 100.00

DENPASAR 50,00 3.9k 2,77 - Casa270 - 100,00

MEDAN 6.5 20.5h - k26 13.95 b.65 100,00

DKI=JAYA 68.29 21,95  6.50 - 3.25 ? - 100.00
Tabel 4

Sumber Pesanan Obat Keras

Pesanan dari ' Apotek ! PBF lain ? Dokter * Rumah ' Lain-2 ' Blanco ' Total
Daerah Penelitian ' g ! % ;Praktekzi Sakitl T % 2
---------- -' - - %-‘ ----‘--’-------—-T-------;' --------v---------.--------:
BANDUNG bi.ss | 32,12 - S 11.66 - 5.7%  8.81 100,00 .
DENPASAR 55.50 . 30.50 - 6.9% 6.9% 1=  100.00
MEDAN C Wb,79  3k.80 - 542 kA4S 7.00 100,00
DKI-JAVA 32.27 0 34.30 5.44 12,35 5.35  9.75 100,00




L= "~ -
A //j 'I,\)\

“Tsbel 5

Penanda tanganan Pesahan Obat Keras pada Apotek

' BANDUNG ¥ DENPASAR ' MEDAN ' DKI-JAYA  °

- - A e = -;-—u--%*----d—-c-%-n&--d’—--g ..... d----z --------- q
| : | !
Direktur C2,96 0 1380 3.8 13.82
i !
Apoteker . b0y , 38.8¢c  47.81 33.33
X ; ' :
Asisten APoteker ! k6,29 38,80  HB.71 45.52
Blanco . &70 860 . -  7.32
Total 100,00 100.00  100.00 100.00
Tabel 6
Ratio Penjualan Obat Keras pada BPF 3 bulan terakhir 1978
PEMBEL " BANDUNG * DENPASAR ' MEDAM ' DKl= JAYA' !
5 O En a0 45 B 6B 8 a0 - ‘A' z --dn-q-—--g ----- _;____2';_-__.__-_-__3_____-_-.
| a |
Pabrik 2,77 f - ; - § 5.63 3
P.B.F. lain . 23.26  37.50 ° 36.05 |  30.57
Apotek | 40.00 50,00 | 37.82 314
Apotek Rumah Sakit Co222 ¢ - 1078 .62
Puskesmas o 5 - é 1.40 Z 2.58
Dokter praktek ? - % - { - : -
i : f i
Lain=lain 2,22 f LTS VA 2.32 f 12.19
Blanco 8.2 833 | 1163 -
TOTAL 100,00 100.00  100.00 100,00
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Tabel 7
Bentuk Badan Hukum VS Daerah Penelitian

Daerah Penelitian * P.T. * P.D. f C.V. * Firma é Perorangan ! Total @
Bandung 100% i 1002 !
Denpasar 1003 ; 2 1002 :
Medan 100y | | | . 1002 ?
OKi=Jaya 100% f : 100%
: i :
Tabel &8

Pemlllk/Pemegang Saham AP OTEK

i

! BANDUNG ! DENPASAR ' M E D AN ™ DKI-JAYA !

T TR B T 2 3
Apoteker 1 25,40 - b ze ¢ s
Pokter S B S R 1Y 1 3.75
Pedagang 4640 % 67.85 ©  7W.35  50.00 |
Lain=lain ©26.40 | 32,15 10.26 1 35.00 |
Blanco : 1.80 - : 10.26 - j

H

D D O D S D D D D D D G P S D e D U S S T D G W O D S B B O P S B e B A P O O O - D T v W " o P o -
. 3 T !

Total 100,00 0 100.00  100.00 100.00

€5 00 A TR €D D VB B WY U5 GR UD G5 W P S W G G W P T S T O SN S G T D LD S U S S G D A M W S S A P U U B S P K WE G St R P @R S GI) N U S G G WP N S S G D AP M WP b we e @

Tabel 9
Penanda tanganan surat pesanan darl Apotek ke PBF dI D.K.l. Jaya

Surat Pesanan ! Direktur ' ApotekeréAs.Apot. ? Lain=lain é Blanco ! Total i
; f i , { i

Obat blus . L5 0 9375 - } - ;= 1100.00 |

Obat keras ©2.50 | 27,50 i 70.00 - | =  1100.00 |

Obat bebas ter= © 1.25 7.50  91.25 - .= 100,00

batas i ; : § '

Obat bebas 5,00 = £.,25 82.56 6,25 | = . 100.00
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Penanda tanganan surat Pesanan

dari Apotek ke P,B.F. dl Medan

Tabel 10

; ; . i
Surat Pesanan ? Direktur ! Apoteker ' As.Apot. ' Lain-laln # Blanco { Total
ELE A XL X J - B W -a‘—-?r———--z;-----:b—---og-—-- P--_-g ----- -.’----9”-----qh----g---b-‘---—- -
Obat bius § - 97.4k - - 2.56 100.00

é b
Obat keras ! - g 78.20 | 19.24 - 2756 ! 100.00

| ¢ . {
Obat bebas ter- | 7.69 | 30,786 | 58.97 - 2.56 | 100,00
batas ; ; i ?

i ¢ : ! :
Cbat bebas S 12,39 11.13! 63.67 | 10.25 | 2.56 . 100.00

_ : , z ! !

Tabel 11
Pananda tanganan surat Pesanan
darl Apotek ke P.B.F. dl Denpasar

Surat pesanan g Direktur ' Apoteker ! As.Apot. { Lain-lain | Bianco ? Total !

L% v T 3 T %
3 n WS P R T S5 h e S SN W W) @Y Gk G ;----------1.--------‘-%----ﬂ ----- JL-------- ------------- :L---ﬁ---d‘

z ‘; : !
Obat bius ; - 100,00 | - - - | 100.00.;

| ! ]

Obat keras A 25 LI B TN | 4643 - - | 100.06:

; : ! i
Obat bebas ter= |  7.1h 32,14 | 60.72 - - ! 100,00
batas | ; é i : ?
Obat bebas 16,66 | 20,22 | 55.95 | 7.5 F 100,00




Tabel 12

Penanda tanganan surat pesanan dari

Apotik ke P.B.F. di Bandung

Surat Pesanan * Direktur ' Apoteker ' As.Apot. ' Lain-lain ' Blanco ' Total
Obat blus - 0.79 99,21 = - - 100.00
Obat keras 2,12 38.63 59.25 = - 100.00
Obat bebas ter= 6.87 20.37  72.76 - - 100.00
batas ; ‘

Obat bebas ©7.95  11.90 . 80.15 - - 100.00

- - LY g D O B U S SRR AP G AP S W R A S - - s e € N 0 @5 @ D 4R W W 4w - ® -

Tabel 13

Panada tanganan Surat Pesanan
dart Apotik ke P.B.F. darl seluruh daerah Penelitian

Surat pesanan ' Direktur ' Apoteker ' As.Apot. ' lain-lain ' Blanco / Total
e ¢ 2 2 ' 3 2 %
Obat bius - 1.28 98.72 - ; - - 100.00
Obat keras 2,56 46.79 50.65 - = 100.00
Obat bebas ter = = 6.41 ~20.52 73.07 - - 100.00

batas

Obat bebas  8.97 14,10 72.45 4,48 - 100.00

D O G e D U P W TS TP A SR R A S SR O D S G 4D SP O Op S8 U0 GD &6 S0 G5 ED WS 46 06 0V S ab T 09 - ... r 2 T L L L P L L 2 1)
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Tabel 14

Jenis obat keras yang dfmintas masyarakat tanpa resep

Jenls obat ' Bandung ! Denpasar ' Medan * D.K.l. Jaya /

2 ' £ f % : % _
val fum 2,04 12,38 5.25 3.08
Tetra kapsul 7.06  17.1k  5.15 8.02
Novalgin f 36.40  17.14 0 21.46 | 18.08
Ampisillin o0 10 334 1.32
Lain=lain 28.50 7.4 28,90 14.50
Blanco - 2h.90 ; 35.75 ; 35.90 55.00
Total ' 100.00 100.00  100.00  100.00

Tabel 15

Serah terima Apoteker Penanggung Jawab Apotek

Yang menerima ! Bandung ' Denpasar ' Medan ' D.K.l. Jaya
V4 2 : z %
Direktur 7.5 - 10,25 3.75
Apoteker penggantli ’ 76.98 64,28 f éh, 10 83.75
Asisten apoteker yang - - . 2,57 ' -
dipercaya ‘ ‘ :
Blanco 15.87 35.72  23.08 12.50
Total “100.00 106.00 100,00 100.00

- on on on - - L L AR D TGP U CP EB 6D WE T BH SR WS B D 452 G G SR R TS S R P S WD W R G D W S



Tabel

16

Prosentasi yang memillki buku Farmasi VS. Daerah Penelitian

i Fuky  Farmasi
beerah Penelttian F oy 4 1 | kymp.Per.UU P Extr. Ph. | Lain=lain
Bandung 3444 95,55 3,09 2h .44
(38) ( 43) (31) {(11)
D.K.!. Jaya 73.17 57.80 52,93 29,27
(30) . (356) (3%) {12)
Medan 76.74% 03.72 ki, 19 13.95
(33 (3¢) (1) (&)
Denpasar 66.67 41.67 66.67 25.00
(2 {5) (¢) (3)
Catatan ? Bandung ¢ 100% = 45
DKi=Jaya : 1002 = 41
Medan : 1007 = 43
Denpasar : 1007 = 12



Fabel
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Data Pelaksanaan beberapa pasal dar | Reglemen DVG 1822 No.92

Yang terakhir dirubah dengan Staablad No,22

Tentang Menjalankan Meracik QObat

Data Hasil Pelaksanaan di @
No. ! Pasal ! Uralan isi Pasal L
' Medan [ Bandung | Denpasar |' DKi-Jaya
% K4 % %
1. 57 Sebelum menjalankan praktek [+ 100.00{+ 100,00 |+ 100,00 | + 100,00
ayat mereka yang tersebut pada (39) (42) (%) (ko)

3 ayat (1)*, Apoteker dan As, |-~ - |- - - - - -
apoteker, memertukan visum L - L + L - L -
dari Inspeksi Farmasi pada BL = |RL =~ BL - BL -
DVG.

100,00 1nn.00 100,00 100,00
2. &1 Obat-obat racun yang di = + 80,75[+ 76,19 |+ 85,72 [+ 9n.n0
umumkan oleh Kepala DVG, A (35) (L) | (12} . (36)
disimpan dalam lemari ter - 10,25|~ 23,81 {=- 14,28 19.00
kunci, kunci=-kuncl berada (4) (1r) (2) (&)
dalam tangan Apoteker L - L - L - L -
atau As., apoteker, Racun- RL = "L - EL - RL =~
racun vang tidak tercan -
tum dalam Ned. Pharm.yang 100.00{ 180,00 100.00 100.00
ada dalan persediaan di -
simpan dalam lemari yang
sama, .
3. 64 Apoteker harus menjaga + 76.92] + 93.66(+ 92,35 + BO.ON
bahwa setliap wadah yang (30) {59) (13) (24)
digunakan untuk mengeluar - 23,08l - 6,34 - 7,15 - 40,00
kan obat berdasarkan re - (9) () (1) (16)
sep, dltempelkan sehelai L - L. - L - L -
kertas, dimana tercantum RL, = BRL - BL =~ BL =
nama penderita atau nomor
pengganti nama cara pe - lné;OO 100: 00 lhn.boﬂ: }éﬁ:éé

makaian obat, tanggal pe-
ngeluaran dan nama épote-

ker,




]

e 63 2]

Tulisan Ini dicantumkan
diatas kertas vang tak
berwarna untuk obat=obat
pemakaian dalam. Dan di-
atas kertas berwarna un-
tuk obat=obatan perakai-

an luar.

Apoteker dilarang untuk
nmengadakan perjanjian
langsung dengan seorang
dokter, sebagaimana
yang dimaksud dalam

pasal 52,

100,00

¥eterangan :

+ b2
( 31)
L -
Bl §n,79
(32)
100,00

+ 109,00
()
L -
BL -
100.60

+ by, 00

(13)

cmmmmnenennd

%) ayat (1) : Terhadap mereka yang Ingin menjalankan peracikan obat berlaku ke -
wajiban vyang sama, sebagaimana tercantum dalam pasal 43 terhadap
para dokter, bidan dan dokter glgi.

Tabel 18
Data Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Yo. 26 tahun 1945
tentang Apotik

No.| ' Pasal Uraian Isi pasal ' 2ata hasil pelaksanaan di :

Hedan L Bandung Denpasar DRi-Javya

e B e 1 0 o o o o o e e e FE S, - U ——————— -

I. javat Pertangguncan jawab + 100,90 [ + 100,00 | + 100,00 + 100,00

i teknis farmasi, sesual (33 ( 63 ) ( 14) ( 40)
dengan Undang=undang L - L - L - L -
No. 7 tahun 1943, ten~ | - - - - - - - -
tang Farmasi (Lembaran | BL = BL - R = Bl -
- Negara tahun 1963 No,2
dari pada sebuah Apotlk
“terletak pada seorang 106.00 100,00 170,00 1on,.00
Apoteker \
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Tabael
Data Pelaks

19

anaan

Surat Keputusan Menterl Kesehatan tanggal 14=2=1963

No. 704/Ph/63/b Peraturan tentang Penyimpanan Resep-resep

— - S—
No. | Pasal } Uralan Isla Pasal Pata hasil pelaksanaan di :
' Medan Bandung Denpasar | DKl -Jaya
. " 3 Z % X
I. 2 Resep=resep yang diterima + 100,00 | + 100.00 | + 100,00 | + 100,00
ayat oleh apotik/apotik darurat (39) (63) (14) (ko)

! harus disimpan menurut .- - - - - - - -
urutan nomor dan tanggal L - L - L - L -
pembuatan selama 3 (tlga) BL = BL =~ BL -~ BL -
tahun.

100.00 100,00 100.00 100.00
2. 3 Pada pemusnahan resep-re + 23.08 | + 30.16 | + 57.14 |+ 60,00
sep yang telah disimpan (9) (19) (8) (14)
lebih darl 3 (tiga) tahun - 12,82 | - 50.79 | - h2.86 40,00
harus dibuat berita acara (5) (32) (6) (16)
rangkap tlga, yang dltan- L 53.85 | L 17.46 | L - L -
da tanganl! oleh Apoteker (21) (10)
atau pemegang izin apotlk BL 10.25 | BL 1.59 | BL - |BL -
yang bersangkutan. (%) (1)
100.00 100,00 100.00 100.00
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Tabel

20
Data Pelaksanaan

Surat Keputusan Menter! Kesehatan tanggal 28-1-1964 No,809/Ph/64/b,

Peraturan tentang penyaluran obat keras oleh Pddagang Besar Farmasi

= T;ata Hasil Pelaksanaan dl : T
No. ' Pasal ! Uralan Is! Pasal
Medan ' Bandung ' Denpasar ' DKi-Jaya
3 b4 2 4
1. la. Pedagang Besar hanya diper- + 69,23 + 30,16 <+ 28,60 + 35,00
bolehkan menjual obat keras ( 27) (19) (4) (14)
(daftar G) kepada apotik de - 5,13 - U6.03 - 35,70 - 65,00
ngan syarat, pesanan harus (2) (29) (5) (26)
ditanda tangan! oleh apote~ L 23,08 L 22,22 L 35,70 -~ -
ker, penanggung jawab apo - (9) (14) (5) -
tek. BL 2,56 BL 1,59 BL =~ B, =~
(1) (1)
100.00 100,00 100,00 100,00
2. 2 Petugas yang mengambil + 97.40 + 87.31 + 64,28 + 55,00
obat harus menunjukkan (30) (s8) (9) (22)
surat dar! apoteker/as. - 2,60 = 12,69 =~ 21,42 - 45,00
apoteker penanggung jawab (M (8) (3) (18)
apotek/PBF, Jlka obat ter L - L - L - L -
sebut diantarkan ketempat BL =~ BL - BL 14330 BL -
pemesan maka tanda terima (2)
harus ditanda tangani as, 100,00 100,00 100,00 100,00

apoteker, dengan menulis
nama terang, serta nomor

izin kerjanya.

|
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Tabel

21

Data Pelaksanaan

,Surat Keputusan Menteri Kesehatan tanggal 15-12-1973 No,13239A/SK/73

Peraturan tentang Persyaratan Kelangkapan Lab, Farmasi pada PeBsF,

====:f=::=====q’===‘2::= - [t -
No, Pasal Uraian isi pasal Data Hasil Penelitian di : -
P Medan I Bandung Denpasar} DKl-Jaya
% 3 % %
IR 2 Tiap Lab PBF harus dileng " + 9.76
kapi dengan alat l.ooeol5 (4)
BL 90424
(37)
100,00
24 3 Laboratorium harus di - + 9,76
pimpin oleh seorang BL 90,24
‘ apoteker, 100, 00
Tabel 22
Data Pelaksanaan
Surat Keputusan Menteri Kesehatan tanggal 302421973 Nog3987/A/1973
Tentang Pedagang Besar Farmasi tldak diperkenankan menjual obat langsung
Kepada dokter-dokter, dokter gigi dan dokter hewan
__________ ::r:_"‘"“"====_==_'___—_=:=*"“"‘"“‘;“:F -
Data Hasil Pelaksanaan di :
' . “« R ;
No. Pasal Uraian isi Pasal Medan Baidung Denpasar DKI-Jaya
% e % b4
1 1 PBF tidak diperkanankan + 86,04 + 82,22 + 83,33 | + 87,80
menjual obat langsung ke= (37) (37) (10) (36)
pada dokter-dokter, dok - |- 2,33 - 2,22 | = 16467 244,
ter gigi dan dokter hewano (1) (1) (2) (m
L - 3 - b - L -
BL 11,63 BL 15,56 BL - BL 9,76
(4)
100,00 100,00 100,00 100,00
2, 2 Terhitung tanggal 30-4-72
semua dokter yang memi
izin simpan obat berda
kan SK Menkes tanggal b
6-67 Noo33148/Kab/76 ti @k
berhak lagi untuk membeli
langsung kepada PBF, teta-
pi harus membeli obat~obat
di apotik
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Tabel 23

Data Pelaksanaan

Surat Keputusan Menter! Kesehatan tanggal 16~8~1973 No.163/Kab/BV11/73

Tentang Peraturan Menterl Kesehatan, tentang Pedagang Besar Farmasl.

ﬂp—-* AT RONECIORITR L ey o——a——
\ Data Hasll Pelaksanaan dl :
No. | Pasal Uralan Isi Pasal ) ;
Medan Bandung Denpasar | DKi~Jaya
2 b4 b4 pi4
1. 2 PBF harus berstatus perusa |+ 100.00 + 100,00 | + 100,00/ + 100,00
haan Nasional dan berbentuk| ( 43 ) ( 45 ) (12) (41)
badan hukum Perseroan Ter - - - - -
batas ( P.T, ) il - L - L - L -
BL - BL - BL - BL =
10C.00 100,00 100,00 100,00
2, 5 Pertanggungan jawab teknis |+ 100,00 | + 100,00 | + 100.00| + 100,00
ayat tersebut,pada seorang apo ( 43 ) (35) (12) (&)
! teker/asisten apoteker, - - - -
L - L - L - L -
BL = BL =~ BL - BL -
16G,G0 182,00 130,00 100,00
3. 6 PBF hanya diperbolehkan "'+ 93,02 | + 386,57 ! + 100,00!4++ 95,12
menjual/menyvenahkan obat (40) (39) (12) (39)
dan bahan obat dalam bung « 2.33 | = 13,33 - - - -
kus asll dari pabri% vang (1) (6) ( - - -
membuatnya atau memenuhi L 4.65 | L - L - L -
persyaratan pasal 7. BL =~ BL -~ BL - BL 4,88
(2)
100,00 100,00 100,00 100,00
4 7 1. | PBF mempunval apoteker
lain dan Jaboratorium,
2, | Pada etiket harus ditulis
nama dan alatat PBF, ser~
ta nama dan nomor lzin
kerje apoteker ( No,SIK)
3. | Memenuhl persyaratan Lab,




-l Zh ---------2----------“.. ---- -----'- ------- 5 6' ---Z--
5. |8 1 | Penyaluran obat keras, ha- | + 97.70 |+ 100,00 | + 100,00| + 100,00
rus selalu dibukukan dengan (b2) (45) (12) (1)
baik, - 2,30 |- - - - - -
(1)
L - L - b - L -
BL - BL - BL - BL -
100,00 100,00 100,00 100,00
6. |9 Pada waktu menjual obat + 76,74 | + 80,00 | + 100,00 | + 78,05
Lebas terbatas harus di = (33) (36) - (32)
catat : nama dan alamat - 16,28 | - 20,00 | - - - 21,95
pembeli, (7) (9) - (9)
- nomor lzin apotik,. PBF L - L - L - L -
Pedagang eceran, baik dl Bl 6,88 | BL =~ BL - BL -
tempat kerjanya maupun (3)
ditempat lain, 160,00 10C.00 100,00 100,00
7. | 10 PEF tidak boleh menjual + 100,00| + 100,00 |+ 100,00 |+ 97.56
obat secara eceran, balk ( 53) (£} 02 (40)
ditempat kerjanya maupur: - - - - - - - -
ditempat lain. L - L - L - L -
BL - Bl - BL - BL -
100,00 100,00 100,00 100,00
8. 11-1 PBF harus melaporkan + 4,65\ + 6,66 |+ - + 12,19
jumlah dan alamat gudang (2) (3) (5)
tempat menyiinpan obat ko= - - - - - - - -
pada Dit.Jen.Farmasi. L - L - L ~ L -
Bl 95.35| BL 93.34 Bl 100,00 [BL 87,81
(41) (42) (12) (36)
100,00 100,00 100,00 100,00
1




e ~ - -r
1 2 3 ¢ h € 6 ' 7
9. | 12 Setiap PEF harus memasang + 93,00+ 97,78 |+ 91.67 | + 97.56
papan nama didepan kantor (40) (44) (1) (40)
atau gudangnya. = 7,00 2,722 |- 8,33 | - 2.44
F (3) (1) (1) (1)
L - L - L - L -
BL - |BL - BL =~ BL =
100,00 100,00 100.00 100,00
10, 13 Pada kop surat setilap L+ 86,10+ 97,78 |+ 83.34 | + 78,05
PBF, dibawah nana perusa- (37) (44) (10) (32)
haan harus dicanturkan no | = 13.90 |« 2,22 |- 16,66 | - 19.5!
mor izin PBF, (6) (1) (2) (2)
L - L - L - L -
BL - BL BL BL 2,44
(1)
100,00 196,00 | 100,00 100.00
1. 15 FBF tidak boleh melayani 4 B2,20 |+ 35,56 | 4+ 100.00 | + 90,24
resep dokter, (27) (23) (12) {57)
- 13.30{ ~ 2,22 | = - - 2,44
(6) (1) (1)
L ~ t - L - L -
B Ao 0L 2422 | BL = BL 7.32
f2} ) - (3)
100,00 100,00 100,00 100,00
12, 17 PBF harus memeiliki semua + 88,801+ 07,79 |+ 1,67 |+ 92,63
Undang-undang Peraturan - (38) (44) (5) (38)
peraturan di bidang far - - 11,60 - 2022 | = 58,33 |- 7.32
masi seria Farmakope Indo (5) m (77 (3)
nesia edlsi terakhir, L - L - L - L -
BL - BL - BL - BL -
100,00 100,00 100,00 100,00
13 | 18 1 | PBF harus melaporkan nama + 65,12 |+ B449 [+ 66,67 [+ 78,05
nama, alamat dan daerah (28) (38) (8) (32)
operas| pramuniaga kepada - 20,93 (- 11,01 = 33.33 |- 17,07
Dir, Jen, POH, (9) (5) %) 7
L - L - L - L. -
BL 13,95 |BL 4,40 |BL - BL 4,88
100.C0 100,00 100,00 100,00
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Tabel

24

Data Pelaksanaan

Surat Keputusan Menterl Kesehatan tangcal 21-5-196k No,850/Ph/64/b

Tentang semua PBF berizin harus mempunyal Asisten apoiexer penanggung ] awab

: Data has!l penelitlian di :
No, | Pasal ! Uralan 1isi Pasal -
' Medan ' Bandung [' Denpasar Y DKi-Jaya
2 3 F —T 3
i Terhitung mulal Januari + 05412 | + 66,67 + i00,00 + 65.85
1965, semua PBF dalam art {28) (30; (12) @n
undang-undang obat keras - 34,86 | - 33.33 - - - 34,
tanggal 22 Desember 1945 , (15) (15) (14}
pasal | ayat h, diharuskan | L - L - L - L -
mempunyal seorang aslisten BL =~ BL - 8L - BL -
apoteker, yang bekerja pe-
nuh ( full time ). 100.00 100,00 100,00 100,00
Asisten apotcker tersebut + 53,02 | + 57.70 + 50,00 | + 90,24
tidak boieh werangkap se- (40) {&4) (6) (37)
hagal direktur perusahaan = 6,97 | ~ 2.22 - 50,00 | = 9,76
farmasi, (3) (1) (6) (4)
L - L - L - L -
B - BL = BL - BL =
10,006 10c.00 ' 150,59 1¢C.CO




Tabel
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25

Data Felaksanaan

Peraturan Perundang~undangan Cbat dan

Makanan di Apoffk

Surat iKeputusan Menteri Kesehatan tanggal 28 Januari 196k

No. 809/Ph/6h/b tentang penyaluran obat keras oleh P.B.F.

S U ——
Data haslil pelaksanaan di :
No. | Pasal Urafan 1Isi Pasal P
' Medan Bandung Denpasar| DKl=Jaya
% % 4 %
1. la PBF hanya diperpolehkan + 69,33 |+ 30.16 |+ 28.57 + 35.00
menjual obat keras ke = (27) (19) (%) (14)
pada : Apotik, dengan - 30,67 |- 69.84 |- 50,00 - 65,00
syarat pesanan harus di (12) (44) (7) (26)
tanda tangani oleh Apo= L - L - L - L -
teker penanggung jawab, BL - BL = BL 21,43 BL -~
(3)
100,00 100,00 100,00 100,00
2. PBF lalr dengan syarat + 95,35 |+ 25,60 |+ 83.33 + 75,61
surat pesanan harus di- - ) - (53 (10) (31)
tanda tangani olek apo- - h65 |~ 4.k 16,67 - 17.07
teker/asisten apoteker (2) (2) (2) (7
penanggung jawab. L - L - L - i -
BL - BL =~ BL - BL 7.32
(3°)
100.00 100,00 100,00 100,00




e R
1 2 3 i 5 6 7
2, Petugas yang mengambil +97.43 | + 87,20 | + 78,57 [+ 55.00
obat harus menunjukkan (38) (55) (11) (22)
surat dari apoteker / - 2,56 - 12,70 | - 21,43 |- 45,00
asisten apoteker penang e} (2) (3) (18)
gung jawab apotik /PBF L - L - L - L -
Ji1ka obat tersebut di - BL - BL = BL - BL -
antar ketempat, maka
tanda terima harus di - 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,90
tanda tangani asisten
apoteker dengcn menulls
nama terang, serta nc -
I -mor izin kerjanya,
3. PBF tidak dlperkenankan + 86,05 | + B2,22 | + 100,00 | + B87.80
menjual obat langsung (37) (37) (12) (36)
kepada doktor-dokter ke - 2,33 | - 17.78 | - - - 2,44
cuall kepada dokter yang (1) (8) (1)
mempunyal surat 1zin me- L - L - L - L -
nyimpan obat, BL 11,62 | SL - BL - BL 9.76
(4)
100,00 100,00 100,00 100,900

Ketcerangan @

+ ¢ Menglkut] peraturan
- H

L ¢ Lain=-lain

8L : Blanco

Tidak mengikuti peraturan
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